







A.  Pendekatan Penelitian 
Metode penelitian tentang analisis Manajemen Pembinaan Kemampuan 
Profesional Guru di Rintisan SMA Bertaraf Internsional Negeri 1 Demak  ini 
dilakukan melalui metode penelitian deskriptif-kualitatif, yaitu suatu metode 
yang mengamati, menganalis dan menggambarkan fenomena yang terjadi 
dalam  Analisis Manajemen Pembinaan Kemampuan Profesionl Guru di 
Rintisan SMA Bertaraf Internasional Negeri 1 Demak kemudian 
mengeksplorasi data setiap elemen tentang Manajemen Pembinaan 
Kemampuan Profesional Guru di Rintisan SMA Bertaraf Internasional  
Negeri 1 Demak, kegiatan meliputi : planing, organizing, actuating, 
controlling dan faktor-faktor yang memiliki kontribusi terhadap pembinaan 
kemampuan profesional guru. 
Dari pendekatan kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini, data dan 
informasi yang diperoleh selanjutnya diorganisir dan dianalisis guna 
mendapat gambaran (deskripsi) tentang objek penelitian. Cara pengolahan 
data dan informasi yang demikian itu, kemudian diistilahkan dengan metode 
deskriptif analitis. Mengenai metode ini, Winarno Surachmad (2009:139) 
menjelaskan bahwa, “Metode deskriptif tidak terbatas hanya sampai pada 
pengumpulan data, tetapi meliputi: analisis dan interprestasi tentang arti data 




Pendekatan kualitatif atau dapat juga disebut metode naturalistik 
memiliki ciri dan karakteristik yang khas. Menurut (Bogdan dan Bilken, 
2007:27-30; Nasution, 2008:9-12), pendekatan kualitatif memiliki beberapa 
ciri yaitu : ”nature setting, penentuan sampel secara purposive, peneliti 
sebagai instrumen inti pokok bersifat deskriptif analitis, analisis data secara 
induktif dan interpretasi bersifat idiografik, serta mengutamakan makna 
dibalik data”. 
Penelitian kualitatif sering disebut dengan metode naturalistik. Yang 
bersifat deskriptif. Tekanan pada proses dalam penelitian kualitatif 
merupakan hal penting sehingga logika berfikirnya bersifat induktif. 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Bogdan dan Biklen (2007:27-28) : 
1. Qualitative research has the natural setting as he direct source of data 
and the researcher is the key instrument. 
2. Qualitative research is decriptive. 
3. Qualitative research are concerned with process rather than simply 
with outcomes or products. 
4. Qualitative researchers tend to analyze their data inductively. 
5. Meaning is of essential concern to the qualitative approch. 
Peneliti menggali data secara langsung dari nara sumber tanpa 
memberikan suatu “perlakuan” seperti pada penelitian eksperimen. Maksud 
ini tiada lain agar diperoleh gambaran tentang fenomena perilaku peranan 
seseorang dalam pengembangan kegiatannya dan menempatkan peneliti 




ini adalah karena peneliti mempunyai adaptabilitas yang tinggi, senantiasa 
dapat menyesuaikan diri dengan situasi yang berubah-ubah dan dapat 
memperhalus pertanyaan-pertanyaan untuk memperoleh data yang terinci dan 
mendalam sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. (Nasution, 2007 : 54-55) 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini lebih terurai dengan kata-
kata dari pada sederetan angka-angka dan hasilnyapun berupa uraian (Miles 
dan Huberman,dalam Sugiono, 2007:15). Namun demikian bukan berarti 
dalam penelitian kualitatif terbebas dari laporan yang berbentuk angka-angka. 
Satu hal yang penting dalam penelitian kualitatif ini bukan bertujuan untuk 
memperoleh generalisasi, tetapi data dianalisis secara induktif untuk dicari 
polanya untuk selanjutnya dicari makna dari pola tersebut. Dengan demikian, 
hasil penelitian ini bersifat idiografik yang mementingkan makna dalam 
konteks ruang dan waktu 
1. Data diambil langsung dari setting alami (nature setting): Ditandai oleh 
peran peneliti sebagai human instrument, menggali data dan informasi 
secara langsung dari nara sumber. 
2. Penentuan sampel secara purposive: Jumlah sampel sangat tergantung pada 
pertimbangan kelengkapan informasi atau data yang dibutuhkan atau untuk 
memperoleh informasi tertentu, sampling dapat diteruskan sampai 
tercapainya taraf reduksi, ketuntasan atau kejenuhan; maksudnya dengan 
menggunakan responden berikutnya boleh dikatakan tidak lagi diperoleh 





3. Peneliti sebagai instrument inti pokok: Pengambilan data langsung 
dilakukan oleh peneliti sehingga “instrumen diharapkan mempunyai 
adaptabilitas yang tinggi; bisa menyesuaikan diri dengan situasi yang 
cenderung berubah-rubah, dapat memperluas pertanyaan yang berguna 
untuk tujuan penelitian.” (Nasution, 2007:54-55). 
4. Penelitian lebih menekankan pada proses daripada produk atau hasilnya 
(bersifat deskriptif analitis): Menurut Miles dan Hubermen tentang aspek-
aspek (2009: 15) “Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini, cenderung 
berbentuk uraian kata-kata daripada angka-angka; demikian juga hasil 
analisisnya.” Dengan demikian, maka hasil penelitian dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif, kaya dengan deskripsi dan 
penjelasan-penjelasan serta analisis permasalahan, dalam hal ini yakni 
permasalahan yang berhubungan dengan manajemen Pembinaan 
Kemampuan Profesional Guru Rintisan SMA Bertaraf Internasional 
Negeri 1 Demak. 
5.  Analisis data secara induktif atau interpretasi bersifat idiografik:  
Bersifat idiografik artinya, penelitian ini lebih mementingkan makna 
dalam kontek ruang dan waktu dibalik data yang dikumpulkan. Sedangkan 
analisis induktif dilakukan karena beberapa alasan : Pertama, proses 
induktif lebih dapat menemukan kenyataan- kenyataan ganda yang 
terdapat dalam data. Kedua, analisis induktif lebih dapat membuat 
hubungan peneliti-responden menjadi eksplisit, dapat dikenal dan 




penuh dan dapat membuat keputusan-keputusan tentang dapat tidak-nya 
pengalihan kepada suatu latar lainnya. Keempat, analisis induktif lebih 
dapat menemukan pengaruh bersama yang mempertajam hubungan-
hubungan. Dan terakhir, analisis demikian dapat memperhitungkan nilai-
nilai secara eksplisit sebagai bagian dari struktur analitik. (Lexy J. 
Moleong, 2009: 5) 
6. Mengutamakan makna (meaning) dibalik data: dari beberapa ciri dan 
karakteristik seperti telah dikemukakan secara implisit menunjukan bahwa, 
makna (meaning) penelitian adalah sasaran pendekatan kualitatif, dimana 
data dan informasi yang terkumpul diolah dan dianalisis sedemikian rupa 
guna mendapatkan gambaran yang bermakna tentang hasil penelitian. 
B. Fokus Penelitian  
Fokus penelitian adalah Analisis Manajemen Pembinaan Kemampuan 
Profesional Guru di Rintisan Sekolah Menengah Atas (R-SMA-BI) Negeri 1 
Demak.  
C. Lokasi Penelitian 
Pada Rintisan Sekolah Menengah Atas (R-SMA-BI) Negeri 1 Demak 
yang berlokasi di Jalan Sultan Fatah Nomor 85 Demak, Kabupaten Demak, 
Propinsi Jawa Tengah. 
D. Fenomena Penelitian 
Menganalisis manajemen pembinaan kemampuan profesional guru dan 




profesional guru di Rintisan Sekolah Menengah Atas Bertaraf Internasional 
(R-SMA-BI) Negeri 1 Demak.  
1. Perencanaan pembinaan kemampuan profesional guru Rintisan SMA 
Bertaraf  Internasional Negeri 1 Demak . 
a. Mengumpulkan data-data tentang pembinaan kemampuan profesional 
guru . 
b. Menetapkan tujuan pembinaan kemampuan perofesional guru . 
c. Menetapkan alternatif-alternatif kegiatan pembinaan kemampuan 
profesional guru  sesuai dengan kebutuhan guru. 
d. Menetapkan pilihan alternatif pembinaan kemampuan profesional 
guru. 
e. Melakukan uji alternatif dan penetapan alternatif pembinaan 
kemampuan profesional guru. 
f. Hasil perencanaan dan penetapan strategi pembinaan kemampuan 
profesional guru. 
g. Rencana jangka panjang, jangka menengah dan jangka pendek 
2. Pengorganisasian pembinaan kemampuan profesional guru. 
a. Penyusunan pembagian kerja, membuat unit-unit tentang siapa 
pelaksana kegiatan pembinaan kemampuan profesional guru  sesuai 
dengan kemampuan dan bakat dari pengelola. 
b. Menetapkan banyaknya peserta kegiatan sesuai dengan kemampuan, 





3. Pelaksanaan pembinaan kemampuan profesional guru yaitu, 
pengimplementasian  program kerja, dalam  pelaksanaan pembinaan 
kemampuan profesional guru diupayakan sesuai dengan perencanaan yang 
telah ditetapkan. Di sini pengelola bekerjasama secara harmonis dan 
terarah.  
4. Pengawasan pembinaan kemampuan profesional guru 
a. Pemantauan kegiatan, antara lain menganalisis kendala yang dihadapi 
dalam pembinaan kemampuan profesional guru. 
b. Koreksi terhadap kekurangan-kekurangan yang dilakukan dalam 
pembinaan kemampuan profesional guru. 
c. Membandingkan dan menilai hasil atau output pembinaan kemampuan 
profesional guru dengan tujuan yang ditetapkan. 
5. Faktor-faktor yang memiliki kontribusi terhadap pembinaan kemampuan 
profesional guru 
a. Faktor motivasi dan partisipasi guru 
b. Faktor kebutuhan 
c. Faktor perencanaan dan pengorganisasian 
d. Faktor ketercukupan dana 





E. Jenis dan Sumber Data 
Sesuai dengan pendekatan penelitian yang akan dilakukan penulis, maka 
data yang akan digunakan adalah data kualitatif. Menurut Miles dan 
Huberman dalam Silalahi (2009: 284) menjelaskan bahwa: 
“Data kualitatif merupakan sumber dari deskripsi yang luas dan 
berlandaskan kukuh, serta memuat penjelasan tentang proses-proses yang 
terjadi dalam lingkup setempat. Dengan data kualitatif kita dapat 
mengikuti dan memahami alur peristiwa secara kronologis, menilai sebab 
akibat dalam lingkup pikiran orang-orang setempat, dan memperoleh 
penjelasan yang banyak dan bermanfaat. Dan lagi, data kualitatif lebih 
condong dapat membimbing kita untuk memperoleh penemuan-
penemuan yang tak diduga sebelumnya dan untuk membentuk kerangka 
teoritis baru, data tersebut membantu para peneliti untuk melangkah lebih 
jauh dari praduga dan kerangka kerja awal” 
Berdasarkan pendapat pakar di atas penulis menggunakan jenis data 
kualitatif dengan sumber data responden yang dibagi menjadi dua yaitu: 
sumber primer dan sumber sekunder. Dengan demikian peneliti 
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi dalam pengumpulan 
data. Sumber primer merupakan sumber data yang dikumpulkan dari situasi 
aktual ketika peristiwa terjadi, yaitu  hasil wawancara, sedangkan data 
sekunder merupakan data yang dikumpulkan melalui sumber-sumber lain 
yang tersedia, yaitu hasil dari data dokumentasi. 
Dalam penelitian kualitatif ini, yang substansial bukan jumlah sampel 
sumber datanya, tetapi informasi yang diberikan akurat dan berkualitas, 
meskipun dari sedikit sampel sumber data. Jumlah sampel sumber data yang 
banyak tetapi tidak memberi informasi yang akurat dan berkualitas perlu 




saat awal penelitian, melainkan ditentukan pada pengumpulan data sampai 
informasi yang diperoleh akurat, valid dan berkualitas. 
1. Sumber Data Primer atau Sumber Data Utama. 
Data primer dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan catatan 
tertulis yang berasal dari wawancara,  antara lain: 
a.  Subyek penelitian 
Subyek dalam penelitian ini adalah manajemen pembinaan kemampuan 
profesional guru R-SMA-BI Negeri 1 Demak yaitu: Kepala Sekolah, 
guru dan karyawan  tahun pelajaran 2011-2012 yang dipilih secara 
purposive, yaitu didasarkan pada alasan atau pertimbangan tertentu. 
b. Informan 
Informan adalah individu-individu tertentu yang diwawancarai untuk 
keperluan informasi, yaitu orang yang dapat memberikan informasi atau 
keterangan atau data yang diperlukan oleh peneliti (Koenjaraningrat, 
1983:163). Informan ini dipilih dari orang yang dapat dipercaya dan 
mengetahui obyek yang diteliti. Informan yang dapat memberikan 
informasi tentang obyek kajian yang diteliti peneliti adalah: kepala 
sekolah, guru dan karyawan. tahun pelajaran 2011-2012 yang dipilih 







2. Sumber Data Sekunder  
Merupakan sumber non manusia yang berupa sumber tertulis. Data 
sekunder atau data tertulis dalam penelitian ini diperoleh dari dokumentasi. 
Dokumentasi yaitu pengumpulan data melalui peninggalan tulisan berupa 
arsip-arsip, buku-buku, surat kabar, majalah, agenda, dan lain-lain sebagai 
bukti yang menunjukkan peristiwa atau kegiatan yang berhubungan 
dengan penelitian ini.  Peneliti akan menggunakan dokumen sebagai 
berikut. 
a.  Arsip, yaitu data-data yang disimpan yang menunjang atau berkaitan 
dengan manajemen pembinaan kemampuan profesional guru R-SMA-
BI Negeri 1 Demak. 
b. Foto, yaitu foto yang dihasilkan orang dan foto yang dihasilkan oleh 
peneliti sendiri saat observasi dan wawancara berlangsung, foto–foto 
yang digunakan untuk penelitian ini adalah foto yang menggambarkan 
kegiatan pembinaan kemampuan profesional guru di Rintisan SMA 
Bertaraf Internasional Negeri 1 Demak. 
F. Pemilihan informan 
Informan penelitian adalah sumber informasi utama yaitu orang yang 
benar-benar tahu atau pelaku yang terlibat langsung dengan permasalahan 
penelitian. Informan di sini adalah kepala sekolah, guru dan karyawan di 
Rintisan Sekolah Menengah Atas Bertaraf Internasional Negeri 1 Demak. 
Pemilihan informan dilakukan dengan menggunakan tehnik purposive 




menentukan informan dengan pertimbangan tertentu sehingga hanya yang 
terlibat langsung atau mengetahui permasalahan penelitian yang dapat 
dijadikan sebagai informan peneliti dan pemilihan informan berakhir setelah 
informasi yang didapatkan sama dan berulang serta keterbatasan waktu dan 
biaya. 
Informan yang di maksud dalam penelitian ini adalah sebagai sumber data 
berdasarkan atas subyek yang menguasai permasalahan, memiliki data dan 
bersedia memberikan informasi yang lengkap dan akurat. Apabila penggunaan 
purposive sampling ini dirasa informasi yang diberikan masih kurang maka 
bisa dipadukan dengan tehnik snowball sampling yaitu pemilihan informan 
secara bergulir sampai mencapai tingkat kejenuhan informasi. 
Dari tehnik tersebut maka yang menjadi sumber informasi utama dalam 
penelitian ini adalah 
1. Kepala Sekolah 
2. Wakasek Kurikulum 
3. Wakasek Kesiswaan 
4. Wakasek Humas 
5. Wakasek Sarana Prasarana 
6. Penanggung jawab Program RSBI (PJP) 
7. Guru dan Karyawan R SMA BI Negeri 1 Demak 
G. Instrumen Penelitian 
Semua penelitian memerlukan instrumen untuk pengumpulan sebuah data. 




2007:159). Sesuai dengan pendapat tersebut, penulis menyimpulkan bahwa 
instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri dengan dibantu alat-alat 
seperti alat perekam suara, tape Recorder, kamera, alat tulis dan pedoman 
wawancara. Pedoman wawancara digunakan agar wawancara yang dilakukan 
tidak menyimpang dari tujuan penelitian. Pedoman ini di susun tidak hanya 
berdasarkan tujuan penelitian tetapi juga berdasarkan teori yang berkaitan 
dengan masalah yang dteliti. Selain itu pedoman wawancara sebagai bahan 
dalam menulis hasil penelitian karena jika peneliti hanya mengandalkan 
kemampuan ingatan yang sangat terbatas peneliti khawatir data yang sudah 
diperoleh ada yang lupa. Penggunaan model wawancara tentu saja disesuaikan 
dengan keberadaan data-data di lapangan yang diperlukan peneliti. Dengan 
demikian untuk wawancara yang terstruktur, seperangkat pertanyaan sudah 
dipersiapkan terlebih dahulu dengan mengklasifikasikan bentuk-bentuk 
pertanyaan. Guba dan Lincoln mengklasifikasikan bentuk-bentuk pertanyaan 
yang perlu dipersiapkan dalam wawancara penelitian (Moleong, 2006:41-142). 
 Di kalangan ahli etnografi menganjurkan betapa pentingnya 
pengklasifikasian bentuk-bentuk pertanyaan sebelum berlangsungnya 
wawancara dengan informan. Penelitian kualitatif bersifat mendiskripsikan 
keadaan atau fenomena yang sedang terjadi, sehingga instrumen diperlukan 
karena peneliti di tuntut dapat menentukan data yang diangkat dari fenomena 
atau peristiwa tertentu, peneliti dalam melaksanakan wawancara sifatnya tidak 
terstruktur, tapi minimal peneliti menggunakan ancang-ancang yang akan 




1998:137). Wawancara tidak terstruktur identik dengan wawancara bebas, 
sifatnya hanya membimbing dan membantu dalam proses wawancara. Peneliti 
hanya mengajukan sejumlah pertanyaan yang mengandung jawaban informan 
secara bebas. Pandangan atau pendapat, sikap, dan keyakinan informan tidak 
banyak dipengaruhi pewawancara dan biasanya berlangsung secara formal. 
Ada tiga langkah yang perlu diperhatikan dalam wawancara, yaitu 
1. Pembukaan yaitu peneliti meciptakan suasana yang kondusif, memberi 
penjelasan yang dibicarakan, tujuan wawancara, waktu yang akan 
digunakan dan sebagainya. 
2. Pelaksanaan yaitu ketika memasuki inti wawancara sifat yang kondusif tetap 
terjaga dengan suasana informal. 
3. Penutup yaitu berupa pengakhiran dari wawancara, menyampaikan 
terimakasih, kemungkinan wawancara lebih lanjut yang akan dilakukan dan 
sebagainya. (Danin, 2002:139). Hubungan yang baik dengan subjek 
penelitian sangat menentukan kelancaran penelitian sehingga data dapat 
diperoleh dengan mudah. 
H. Tehnik Pengumpulan Data 
Tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Menurut Nasution (2007: 56) 
“catatan lapangan tersebut melalui observasi, wawancara dan studi 
dokumentasi”. 
Ketiga tehnik tersebut digunakan untuk memperoleh informasi yang saling 




Profesional Guru di R SMA BI Negeri 1 Demak. Adapun instrumen 
penelitiannya adalah diri peneliti sendiri (human instrument). 
1. Observasi 
Observasi atau pengamatan merupakan aktivitas yang sistematis terhadap 
gejala-gejala baik yang bersifat fisikal maupun mental. Pengamatan 
terhadap tindakan-tindakan yang mencerminkan pola pembinaan 
Kemampuan Profesional Guru Rintisan SMA Bertaraf Internasional Negeri 
1 Demak, diperlukan observasi atau pengamatan secara langsung. Cara ini 
dimaksudkan untuk mendapatkan data yang cermat, faktual dan sesuai 
dengan konteksnya. Dalam  hal ini peneliti melakukan observasi mulai dari 
kegiatan sebagai pengamat sampai sewaktu-waktu turut larut dalam situasi 
atau kegiatan yang sedang berlangsung. Sesuai dengan masalah yang diteliti 
maka data yang akan dikumpulkan melalui observasi meliputi hal-hal 
sebagai berikut 
a. Kegiatan perencanaan Pembinaan Kemampuan Profesional Guru di R 
SMA BI Negeri 1 Demak. 
b. Kegiatan pengorganisasian, Pembinaan Kemampuan Profesional Guru 
Guru  di R SMA BI Negeri 1 Demak. 
c. Pelaksanaan pembinaan Pembinaan Kemampuan Profesional Guru  di R 
SMA BI Negeri 1 Demak. 
d. Pengawasan Pembinaan Kemampuan Profesional Guru di R SMA BI  






Pertimbangan wawancara ditetapkan sebagai tehnik pengumpulan data 
yakni : (1) orang mempersepsi objek, peristiwa dan tindakan, kemudian 
maknanya ditangkap melalui pandangannya, (2) sumber data (orang) yang 
representatif dapat mengungkapkan gambaran peristiwa, tindakan atau 
subyek yang telah lama dikenalnya. Berkaitan dengan objek penelitian 
Sugiyono (2005: 19) menjelaskan adanya tiga komponen,yakni: 
1. Place, gambaran keadaan tempat di mana interaksi dalam situasi sosial 
sedang berlangsung. 
2. Actor, pelaku pada suatu situasi sosial termasuk karakteristik yang 
melekat pada mereka atau orang orang yang sedang memainkan peran 
tertentu. 
3. Activity, atau kegiatan yang dilakukan oleh aktor dalam situasi sosial 
yang sedang berlangsung 
 
Oleh karena itu, wawancara terhadap orang yang representatif untuk 
suatu persoalan adalah penting untuk mengungkapkan dimensi masalah 
yang diteliti. Pertimbangan lain mengenai penggunaan tehnik wawancara, 
tehnik ini mempunyai beberapa kelebihan, yaitu : (1) peneliti dapat 
melakukan kontak secara langsung dengan responden sehingga 
memungkinkan didapatkan jawaban secara bebas dan mendalam, (2) 
hubungan dapat dibina lebih baik, sehingga memungkinkan responden bisa 
mengemukakan pendapatnya secara bebas, (3) untuk pertanyaan dan 
pernyataan yang kurang jelas dari kedua belah pihak dapat diulangi kembali. 
Bentuk wawancara yang dilakukan oleh peneliti berupa wawancara bebas 
(tak berstruktur), mengingat peneliti memiliki hubungan sosial yang cukup 




terbuka dimana memungkinkan pertanyaan yang diajukan, muatannya dan 
rumusan kata-katanya disusun sendiri oleh peneliti sesuai dengan maksud 
dan tujuan penelitian. Pada awalnya wawancara dilaksanakan dengan tidak 
berstruktur, karena masih bersifat umum dan belum terfokus dan hanya 
terpusat kepada satu pokok masalah tertentu, serta wawancara bebas yang 
berisi pertanyaan yang berpindah-pindah dari satu pokok masalah kepada 
masalah yang lain, sepanjang berkaitan dengan aspek-aspek masalah 
penelitian. Dalam pelaksanaan wawancara ini, peneliti menyediakan 
pedoman wawancara sebagaimana terlampir dalam tesis ini, meskipun 
dalam pelaksanaannya tidak terlalu terikat pada pedoman tersebut. 
Wawancara dengan nara sumber terkait dilakukan secara berulang-ulang, 
sampai diperoleh gambaran secara menyeluruh terhadap fokus penelitian. 
Dengan demikian data pertama mengandung sifat non directive yaitu 
menurut pikiran dan perasaan responden, selanjutnya data tersebut diolah 
menjadi data yang bersifat directive yaitu ditinjau berdasarkan pandangan 
peneliti. 
3. Studi Dokumentasi 
Sekalipun dalam penelitian kualitatif kebanyakan data diperoleh dari 
sumber manusia (human resources) melalui observasi dan wawancara, akan 
tetapi belumlah cukup lengkap perlu adanya penguatan atau penambahan 
data dari sumber lain yaitu dokumentasi. Dalam penelitian ini dokumen 
dapat dijadikan bahan triangulasi untuk mengecek kesesuaian data. Adapun 




tentang Pembinaan Kemampuan Profesional Guru R SMA BI Negeri 1 
Demak dan hal-hal yang berkaitan dengan penelitian ini. Dengan studi 
dokumentasi ini akan diperoleh data tertulis tentang kegiatan yang 
dilakukan oleh kepala sekolah dalam rangka pembinaan guru. Untuk lebih 
menyempurnakan hasil penelitian melalui wawancara, observasi dan studi 
dokumentasi peneliti juga menggunakan tape recorder sebagai alat bantu 
dalam mengumpulkan data. Meskipun menggunakan alat bantu tersebut 
peneliti tidak lupa mencatat informasi yang non verbal. Pencatatan ini 
dimaksudkan untuk memperoleh gambaran yang utuh, sekaligus 
mempermudah penulis mengungkapkan makna dari apa yang hendak 
disampaikan oleh responden. Studi dokumentasi ini memungkinkan 
ditemukannya perbedaan atau pertentangan antara hasil wawancara atau 
observasi dengan hasil yang terdapat dalam dokumen 
mengkonfirmasikannya dengan bentuk wawancara. 
Dalam penelitian kualitatif, prosedur pengumpulan data tidak 
memiliki suatu pola yang pasti, sebab disain serta fokus penelitian dapat 
mengalami perubahan yang bersifat emergent akan tetapi untuk 
mempermudah pengumpulan data. Keberhasilan suatu penelitian naturalistik 
atau kualitatif sangat bergantung kepada kelengkapan catatan lapangan 
(field notes) yang disusun peneliti (Bogdan dan Biklen, 2009: 73-74). 
Dalam penelitian ini, peneliti melengkapi diri dengan buku catatan, tape 
recorder dan kamera. Peralatan-peralatan tersebut digunakan agar dapat 




walaupun dalam penggunaannya memerlukan kehati-hatian sehingga tidak 
mengganggu responden 
Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri (human instrument), 
karena manusia mempunyai adaptabilitas yang tinggi serta responsif 
terhadap situasi yang berubah- ubah yang dihadapi dalam penelitian. 
Manusia juga mempunyai imajinasi dan kreativitas untuk memandang 
dunia secara utuh, riil dan dalam konteksnya. Disamping itu manusia 
juga mempunyai kemampuan untuk mengklarifikasi dalam arti 
menjelaskan kepada responden tentang suatu yang kurang dipahami, 
serta berkemampuan idiosinkratik, yakni mampu menggali sesuatu 
yang tidak direncanakan, tidak diduga atau tidak lazim terjadi yang 
dapat memperdalam makna penelitian. (Nasution, 2009: 55-58) 
 
I. Tehnik Analisa Data 
 
Kegiatan ini dilakukan guna memberi makna terhadap data dan 
informasi yang telah dikumpulkan yang dilaksanakan secara kontinyu dari 
awal sampai akhir penelitian. Analisis dan interpretasi atau penafsiran ini 
dlakukan dengan merujuk kepada landasan teoritis yang berhubungan 
dengan masalah penelitian dan berdasarkan “consensus judgment”. 
Pelaksanaan analisis data dalam penelitian ini belum ada prosedur baku 
yang dijadikan pedoman para ahli. Hal ini terungkap dalam pernyataan yang 
dikemukakan oleh Subino Hadisubroto (2007:20) berikut ini :  
…dalam analisis data kuantatif itu metodenya sudah jelas dan pasti. 
Sedangkan dalam analisis data kualitatif metode seperti itu belum 
tersedia. Penelitilah yang berkewajiban menciptakan sendiri. Oleh 
sebab itu ketajaman dan ketepatan analisis data kualitatif ini sangat 
tergantung pada ketajaman melihat data oleh peneliti serta kekayaan 
pengalaman dan pengetahuan yang telah dimiliki peneliti 
  
Namun demikian dalam penelitian ini, peneliti mengikuti langkah-
langkah seperti yang dianjurkan oleh Miles dan Huberman (Sugiono, 2008: 




kesimpulan dan verifikasi.” 
Reduksi data merupakan kegiatan merangkum kembali catatan-catatan 
lapangan dengan memilih hal-hal yang pokok dan difokuskan kepada hal-
hal penting yang berhubungan dengan masalah Pembinaan Kemampuan 
Profesional Guru R SMA BI Negeri 1 Demak. Rangkuman catatan lapangan 
tersebut disusun secara sistematis agar memberikan gambaran  yang lebih 
tajam tentang hasil yang diperoleh serta mempermudah pelacakan kembali 
terhadap data yang diperoleh bila diperlukan.  
Untuk mempermudah melihat hasil rangkuman, maka dibuat matriks. 
Dalam pola bentuk matriks tersebut dapat dilihat gambaran seluruhnya atas 
bagian-bagian tertentu dari hasil penelitian. Atas dasar pola yang tampak 
pada display data maka dapat ditarik kesimpulan sehingga data yang 
dikumpulkan mempunyai makna. 
Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya dalam penelitian ini 
bahwa proses analisis dilakukan semenjak data awal dikumpulkan. Oleh 
karena itu kesimpulan yang ditarik pada awalnya bersifat sangat tentatif atau 
kabur. Agar kesimpulan lebih “grounded” maka verifikasi dilakukan 
sepanjang penelitian. Hal ini dimaksudkan untuk menjamin tingkat 
kepercayaan hasil penelitian, sehingga prosesnya berlangsung sejalan 
dengan member check, triangulasi dan “audit trail”. Berikut adalah diagram 










gambar III.1: teknik analisis data (Sugiono, 2007) 
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